BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Konseptual

2.1.1 Pengertian Budaya

Budaya organisasi embangkan dalam

organisasi untuk al, 2017).

Budaya org: safat, kebiasaan

organisasi yang

Budaya org ayaan, filsafat,
kebiasaan organ SE inya yang [dikem bangkaii 3 a oleh pendiri,
pemimpin, dan 1 anggota baru.

(Effendy, 2015).

Indikator B nengidentifikasi

resiko, Memberi U M ! v E Rs ? As hasil yang akan

dicapai, Berorie

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa budaya organisasi merupakan
suatu norma dan nilai-nilai perilaku yang harus dipahami dan dipatuhi oleh sekelompok orang
yang menganutnya. Budaya organisasi biasanya melibatkan seluruh pengalaman, filosofi,

pengalaman, ekspektasi, dan seluruh nilai didalamnya.



2.1.2 Kinerja karyawan

Kinerja didefinisikan sebagai apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja
pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam

upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan

dengan moral dau

orang karyawan

(Br Sembiring,

an dalam suatu
organisasi untuk meminimalkan

kerugian” (Sart,

)y melaksanakan
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indikator kir

Kinerja ia

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa kinerja merupakan hasil kerja
yang dicapai oleh seseorang pegawai sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya dalam
waktu tertentu. Kinerja juga merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh pegawai yang
biasanya digunakan sebagai dasar penilaian terhadap pegawai atau organisasi. Kinerja yang baik

merupakan suatu langkah utama untuk menuju tercapainya suatu tujuan organisasi.
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2.1.3 Kepuasan Kinerja

Kepuasan kinerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku
terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam

mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan (Afandi, 2018).

Kepuasan kinerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan

bagi para karyawan memandang pekerjaan mereka (Handoko,2017).

Kepuasan ki bungan dengan

situasi kerja, ke dan hal-hal lain

yang menyangk

Indikator ke rekan kerja.

Dari bebera ja adalah sikap

emosional yang 1kan oleh moral
kerja, kedisiplin , luar pekerjaan

dan kombinasi d
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Tinjauan empiris atau penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang

2.2. Penelitian

mengemukakan beberapa konsep yang relevan terkait dengan sikap dan perilaku konsumen,
dimana pada dasarnya penelitian terdahulu di bidang sumber daya manusia dapat digunakan untuk
menjadi dasar melakukan penelitian selanjutnya yang bersifat pengembangan atau pengujian
ulang terhadap hasil yang diperoleh, apakah masih mempunyai hasil yang sama setelah di uji

waktu berbeda, atau mempunyai hasil yang berbeda sama sekali. Pengujian tersebut bermanfaat
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untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya, sehingga tidak ada keraguan bahwa suatu faktor
tentunya mempunyai terhadap faktor yang diteliti. Selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat

digunakan untuk menentukan kebijakan di bidang sumber daya manusia dalam organisasi

perusahaan.
Tabel 1.1 Hasil Penelitian yang Relevan
No Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
1. analisis
an bahwa
ngaruh budaya
yang
terhadao
yawan.
2. analisi
U an bahwa
organisasi
earuh positif
karyawan. (Studi | analisis regresi | terhadap kinerja
Kaus pada rumah | linear karyawan yang
sakit panti | berganda, dan | ditunjukkan oleh nilai
“Citarum” Kota | menggunakan | probabilitas 0,007 dan t
Semarang) program SPSS. | hitung sebesar 2,759
dengan nilai koefisien
0,241 kepuasan kerja
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berpengaruh positif
terhadap kinerja
karyawan yang

ditunjukkan dengan nilai
probabilitas 0,000 dan t
5,262

hitung sebesar

dengan nilai koefisien

0,460

Nel

variable

intervening

[TAS

penelitian  yang
menunjukkan
garuh budaya
terhadap
karyawan
h  signifikan

kinerja

elitian  yang
menunjukkan
garuh budaya

terhadap
karyawan
signifikan

kinerja

aryawan.

Sulistyaningsih,
Ambar sari
dewi, Yani Tri
Wijayanti

(2021)

Pengaruh Budaya
Organisasi

Terhadap Kinerja
UIN
Kalijaga

Karyawan
Sunan

Yogyakarta

Jenis penelitian
yang
digunakan
adalah
penelitian

kuantitatif

Hasil penelitian yang
diperoleh  menunjukkan

bahwa pengaruh budaya

organisasi terhadap
kinerja karyawan
berpengaruh  signifikan
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terhadap kinerja

karyawan.

2.3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian dari teori dan konsep para ahli tentang perihal mengenai pengaruh
budaya organisasi dan kerja karyawan, terhadap kepuasan kerja karyawan Konsep dari

kerangka berpikir mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh (Sulaksono, 2019)

kinerja yaitu :



Budaya Organisasi

(X1)

. Inovatif memperhitungkan

resiko

. memberikan perhatian pada

7
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N

H3
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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2.4. Hipotesis

Hipotesis yakni adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Karena sifatnya yang masih dugaan, maka perlu dibuktikan

kebenarannya melalui data empiris yang berhasil dikumpulkan. (Sugiyono, 2019).

Dalam hal ini, hipotesis dikemukan dengan tujuan untuk mengarahkan serta
memberi pedoman bagi penelitian yang akan dilakukan. Apa ternyata hipotesis tidak

terbukti ¢ kebenaran yang

ditentuk: crhasit dijalanka lalam penelitian

H1 : Did 1o 1188 dp¥Kiner); ada PT Multi
HO : Tid ; | pganisasi d h aryawan PT

H2 : Di T Yavianzre s T da PT Multl
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HO : Tida an kerja PT
Multi Utama.

H3 : Diduga pengaruh budaya organisasi dan kinerja karyawan berpengaruh terhadap
kepuasan kinerja karyawan PT Multi Pasti Utama.

HO : Tidak terdapat pengaruh budaya organisasi dan kinerja karyawan terhadap

kepuasan kinerja PT Multi Pasti Utama.
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